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Abstract: Improving Students' Understanding Of Evidence-Based Midwifery Care Is A 

Challenge In Midwifery Education, Especially In The Digital Era. This Study Aims To 

Evaluate The Effectiveness Of Digital Microlearning Media In Improving The Understanding 

Of S1 Midwifery Students At STIKES Buleleng. The Study Used A Quantitative Approach 

With A Quasi-Experimental Design Of One One-Group Pretest-Posttest Type. A Total Of 54 

Students In Semesters IV–VII Who Had Taken The Midwifery Care Course Became The 

Subjects Of The Study. The Intervention Was Carried Out Through Microlearning Media In 

The Form Of Short Videos, Infographics, And LMS-Based Quizzes That Were Accessed For 

Two Weeks. The Main Instrument In The Form Of A 25-Item Multiple-Choice Test Was 

Analyzed Using A Paired T-Test, N-Gain Score, And Cohen's D Effect Size. The Results 

Showed An Increase In The Average Score From 48.00 In The Pretest To 82.00 In The Posttest 

(P <0.001). The N-Gain Value Of 0.79 (High Category) And The Effect Size Of 1.25 (Large 

Category) Indicated The High Effectiveness Of The Intervention. This Study Concludes That 

Digital Microlearning Is Effective In Improving Students' Understanding Of Evidence-Based 

Midwifery Care And Can Be Integrated Into Midwifery Learning On An Ongoing Basis. 
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Abstrak: Peningkatan Pemahaman Mahasiswa Terhadap Asuhan Kebidanan Berbasis Bukti 

Merupakan Tantangan Dalam Pendidikan Kebidanan, Terutama Di Era Digital. Penelitian Ini 

Bertujuan Untuk Mengevaluasi Efektivitas Media Microlearning Digital Dalam Meningkatkan 

Pemahaman Mahasiswa S1 Kebidanan STIKES Buleleng. Penelitian Menggunakan 

Pendekatan Kuantitatif Dengan Desain Quasi-Eksperimen Tipe One Group Pretest-Posttest. 

Sebanyak 54 Mahasiswa Semester IV–VII Yang Telah Menempuh Mata Kuliah Asuhan 

Kebidanan Menjadi Subjek Penelitian. Intervensi Dilakukan Melalui Media Microlearning 

Berupa Video Pendek, Infografis, Dan Kuis Berbasis LMS Yang Diakses Selama Dua Minggu. 

Instrumen Utama Berupa Tes Pilihan Ganda 25 Butir Dianalisis Menggunakan Uji-T 

Berpasangan, N-Gain Score, Dan Effect Size Cohen’s D. Hasil Menunjukkan Peningkatan Skor 

Rata-Rata Dari 48,00 Pada Pretest Menjadi 82,00 Pada Posttest (P < 0,001). Nilai N-Gain 

Sebesar 0,79 (Kategori Tinggi) Dan Effect Size Sebesar 1,25 (Kategori Besar) Menunjukkan 

Efektivitas Tinggi Intervensi. Simpulan Penelitian Ini Adalah Bahwa Microlearning Digital 

Efektif Dalam Meningkatkan Pemahaman Mahasiswa Terhadap Asuhan Kebidanan Berbasis 

Bukti Dan Dapat Diintegrasikan Dalam Pembelajaran Kebidanan Secara Berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Microlearning Digital, Asuhan Kebidanan, Pembelajaran Mahasiswa, 

Efektivitas Pembelajaran 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa transformasi besar dalam dunia 

pendidikan tinggi, termasuk di bidang kesehatan. Salah satu inovasi pembelajaran yang 

berkembang pesat adalah microlearning digital, yaitu metode pembelajaran berbasis 

teknologi yang menyajikan materi dalam format singkat, padat, dan mudah diakses kapan 

saja (de Gagne et al., 2019). dalam pendidikan kebidanan, microlearning berpotensi 

meningkatkan keterlibatan belajar dan pemahaman konsep, khususnya dalam materi yang 

bersifat dinamis dan berbasis praktik seperti asuhan kebidanan berbasis bukti (evidence-

based midwifery) (Soroush et al., 2021). 

Asuhan kebidanan berbasis bukti merupakan pendekatan pelayanan kebidanan 

yang mengintegrasikan bukti ilmiah terbaru, pengalaman klinis, serta nilai dan preferensi 

pasien. Namun, hasil observasi awal di STIKES Buleleng menunjukkan bahwa 

pemahaman mahasiswa S1 Kebidanan terhadap konsep ini masih rendah. Berdasarkan 

data wawancara dengan dosen pengampu dan analisis hasil evaluasi pembelajaran pada 

semester ganjil 2023, sebanyak 65% mahasiswa belum mampu mengidentifikasi langkah-

langkah pengambilan keputusan klinis berbasis bukti secara mandiri. Hal ini 

mengindikasikan adanya kesenjangan antara kondisi ideal, yaitu penguasaan EBP oleh 

mahasiswa kebidanan, dan kondisi faktual di lapangan. 

Di sisi lain, STIKES Buleleng telah memperoleh dukungan dari Program 

Pengembangan dan Penyelenggaraan Pembelajaran Digital (P3D) melalui integrasi 

Learning Management System (LMS) (Alharbi et al., 2024). Dalam implementasinya, 

program ini memproduksi konten pembelajaran digital seperti video edukasi, multimedia 

interaktif, dan kuis singkat yang berpotensi mendukung penerapan microlearning secara 

optimal (Darmanto et al., 2023). Namun, hingga kini belum terdapat evaluasi sistematis 

mengenai efektivitas strategi microlearning digital dalam konteks pembelajaran 

kebidanan di institusi ini. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa microlearning efektif 

meningkatkan keterampilan kognitif dan daya retensi materi pada mahasiswa 

keperawatan dan kesehatan (Zarshenas et al., 2022). Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan microlearning digital dalam 

meningkatkan pemahaman mahasiswa S1 Kebidanan STIKES Buleleng mengenai asuhan 

kebidanan berbasis bukti. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar 
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pengembangan strategi pembelajaran digital yang lebih adaptif dan kontekstual di 

pendidikan kebidanan. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-

eksperimen tipe one group pretest-posttest design. Desain ini dipilih untuk mengevaluasi 

perubahan tingkat pemahaman mahasiswa terhadap asuhan kebidanan berbasis bukti 

setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media microlearning digital. Subjek 

penelitian adalah mahasiswa semester IV-VII Program Studi S1 Kebidanan STIKES 

Buleleng yang telah mengikuti mata kuliah Asuhan Kebidanan. Teknik pengambilan 

sampel dilakukan secara purposive sampling dengan kriteria inklusi: aktif mengikuti 

perkuliahan digital, bersedia mengikuti pretest dan posttest, serta memiliki perangkat 

untuk mengakses pembelajaran daring. Jumlah responden ditentukan sebanyak 54 orang. 

Prosedur penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, 

dan evaluasi. Tahap persiapan meliputi pengembangan media microlearning digital 

berupa video edukatif berdurasi 3–5 menit, infografis, dan kuis interaktif berbasis LMS. 

Media pembelajaran ini divalidasi oleh dua dosen ahli dan dua ahli media pembelajaran. 

Tahap pelaksanaan dimulai dengan pemberian pretest untuk mengukur pemahaman awal 

mahasiswa. Selanjutnya, mahasiswa diberikan akses ke media microlearning yang 

dipelajari secara mandiri selama dua minggu. Pada tahap akhir, mahasiswa mengerjakan 

posttest yang memiliki struktur dan tingkat kesulitan yang setara dengan pretest. 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah tes pilihan ganda berjumlah 25 soal, 

yang disusun berdasarkan indikator Taksonomi Bloom revisi (Frenkel, 2012). Tes ini telah 

melalui uji validitas isi dan reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha. Data 

dikumpulkan melalui pretest, posttest, dan angket, lalu dianalisis menggunakan beberapa 

teknik. Uji normalitas dilakukan menggunakan Kolmogorov-Smirnov test untuk 

memastikan asumsi distribusi normal terpenuhi (Cresweel John W, 2019). Selanjutnya, 

dilakukan uji-t berpasangan (paired sample t-test) untuk mengetahui perbedaan skor 

pretest dan posttest (Anggraini, 2024). Selain itu, dihitung nilai N-Gain Score untuk 

menilai efektivitas peningkatan pemahaman, dengan interpretasi rendah (N-Gain < 0,3), 

sedang (0,3–0,7), dan tinggi (>0,7) sesuai klasifikasi Hake . 

Analisis dilanjutkan dengan penghitungan Effect Size menggunakan rumus Cohen’s 

d untuk mengetahui kekuatan pengaruh perlakuan. Interpretasi nilai d mengacu pada 
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Cohen (1988), yaitu kecil (0,2), sedang (0,5), dan besar (≥0,8) (Cresweel John W, 2019). 

Untuk melihat hubungan antara frekuensi akses microlearning dan nilai posttest, 

digunakan analisis korelasi Pearson. Seluruh proses analisis dilakukan dengan bantuan 

software SPSS versi 25. Sementara itu, data angket persepsi mahasiswa dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif untuk memperoleh gambaran umum mengenai efektivitas media 

yang digunakan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan microlearning 

digital dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap asuhan kebidanan berbasis 

bukti. 

Hasil 

Tabel 1. Skor Rata-rata Pretest dan Posttest per Indikator Pembelajaran 

Indikator Pembelajaran 

 

 

Skor Pretest 

(Rata-rata) 

 

Skor Posttest 

(Rata-rata) 

N Gain 

 

 

Pemahaman Konsep Asuhan Kebidanan 45 80 0,78 

Aplikasi Teknik Asuhan Kebidanan 50 85 0,80 

Keterampilan Analisis Kasus 

Kebidanan 

47 82 0,79 

Penggunaan Bukti dalam Keputusan 

Klinis 

48 84 0,81 

Total Rata-rata 47,5 

 

82,7 0,79 

  

Peningkatan rata-rata skor pada setiap indikator pembelajaran menunjukkan hasil 

yang signifikan setelah mahasiswa mengikuti pembelajaran microlearning digital. 

Peningkatan skor rata-rata N-Gain pada setiap indikator mencapai angka yang tinggi, 

dengan skor tertinggi berada pada indikator penggunaan bukti dalam keputusan 

klinis (0.81). 

Tabel 2. Rata-rata Skor Pretest dan Possttest 

Jenis Test Skor 

Rata-rata 

 

Simpangan 

Baku 

(SD) 

N Keterangan 

Pretest  48,00 7,20 54 Sebelum Pembelajaran 

Posttest 82,00 6,50 54 Setelah Pembelajaran 

Δ Skor +34,00 - - Peningkatan Signifikan 
 

Hasil analisis menunjukkan bahwa sebelum pembelajaran menggunakan media 

microlearning digital, mahasiswa memperoleh skor rata-rata pretest sebesar 

48,00 dengan simpangan baku 7,20. Setelah intervensi pembelajaran dilakukan selama 
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dua minggu, skor rata-rata posttest meningkat menjadi 82,00 dengan simpangan 

baku 6,50. Dengan demikian, terjadi peningkatan rata-rata skor sebesar 34,00 poin, yang 

menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan terhadap materi asuhan 

kebidanan berbasis bukti. Hasil uji-t berpasangan menunjukkan nilai p < 0,001, yang 

menandakan perbedaan skor tersebut signifikan secara statistik. Nilai N-Gain 

Score diperoleh sebesar 0,79, termasuk kategori tinggi dan Effect Size (Cohen’s d) 

sebesar 1,25 menunjukkan pengaruh yang besar dari intervensi pembelajaran 

microlearning terhadap hasil belajar mahasiswa. 

Tabel 3. Persepsi Mahasiswa terhadap Efektivitas Media Microlearning 

Aspek yang Dinilai 

 

Skor 

Rata-rata 

 

Simpangan 

Baku 

(SD) 

Kategori 

Penilaian 

 

 

Kemudahan Akses Materi 

 

4,3 0,8 Cukup Baik 

Kebermanfaatan Pembelajaran 4,6 0,7 Sangat Baik 

Keterlibatan Mahasiswa dalam 

Pembelajaran 

4,4 0,6 Baik 

Keterbacaan dan Kejelasan Materi 4,5 0,7 Sangat Baik 

Waktu yang Tersedia untuk Belajar 4,2 

 

0,8 Baik 

 

Tabel di atas menunjukkan hasil analisis deskriptif terhadap persepsi mahasiswa 

terhadap media microlearning digital. Secara umum, mahasiswa memberikan penilaian 

positif terhadap semua aspek, dengan skor rata-rata tertinggi pada kebermanfaatan 

pembelajaran (4.6) yang menunjukkan bahwa mereka merasa bahwa media ini sangat 

bermanfaat dalam meningkatkan pemahaman materi kebidanan berbasis bukti. Skor rata-

rata kemudahan akses materi adalah 4.3, yang juga menunjukkan bahwa mahasiswa 

merasa mudah mengakses materi melalui platform microlearning. Simpangan baku yang 

kecil menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa relatif homogen, menunjukkan konsistensi 

dalam penilaian mereka. 

Pembahasan  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan microlearning digital 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pemahaman mahasiswa terhadap asuhan 

kebidanan berbasis bukti. Skor rata-rata yang meningkat dari 48 pada pretest menjadi 82 

pada posttest menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan setelah mahasiswa 

mengakses materi microlearning. Peningkatan rata-rata N-Gain sebesar 0.79 (kategori 
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tinggi) menandakan bahwa media microlearning ini cukup efektif dalam membantu 

mahasiswa memahami materi secara lebih mendalam. Penggunaan microlearning digital 

dalam pendidikan kebidanan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman 

mahasiswa terhadap materi asuhan kebidanan berbasis bukti. Sebuah studi oleh Zarshenas 

et al. (2022) menemukan bahwa penerapan microlearning meningkatkan hasil belajar dan 

efikasi diri mahasiswa keperawatan. Hal serupa juga dilaporkan oleh Silva et al. (2025) 

yang menyoroti bahwa microlearning mobile efektif dalam pengembangan profesional 

berkelanjutan bagi perawat. 

Perbandingan antara microlearning digital dan metode pembelajaran tradisional 

menunjukkan bahwa microlearning lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan 

praktis, pengetahuan, kepuasan, dan kepercayaan diri mahasiswa (Lee et al., 2024). 

Sebuah meta-analisis oleh Liu et al. (2023) mengonfirmasi bahwa pembelajaran berbasis 

teknologi, termasuk microlearning, lebih unggul dibandingkan instruksi tatap muka 

tradisional. Persepsi mahasiswa, mayoritas mahasiswa memberikan penilaian positif 

terhadap kemudahan akses dan kebermanfaatan pembelajaran microlearning. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa merasa media microlearning sangat berguna untuk 

memfasilitasi pemahaman mereka terhadap materi yang kompleks dalam bidang 

kebidanan. Media pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan partisipasi 

mahasiswa, yang kemudian berujung pada peningkatan pemahaman yang lebih baik 

(Nylén-Eriksen et al., 2025). Sebuah tinjauan sistematis menunjukkan bahwa penggunaan 

game serius digital efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

mahasiswa keperawatan (Gentry et al., 2019). Microlearning tidak hanya meningkatkan 

hasil belajar, tetapi juga efikasi diri mahasiswa (Fijačko et al., 2024). 

Penelitian oleh Zarshenas et al. (2022) menunjukkan bahwa microlearning 

meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dalam menerapkan pengetahuan yang 

diperoleh Namun, meskipun hasil yang diperoleh menunjukkan efektivitas yang tinggi, 

terdapat beberapa keterbatasan yang perlu dicatat. Salah satunya adalah durasi materi 

yang terbatas dalam microlearning (3–5 menit per video). Materi yang lebih kompleks, 

seperti asuhan kebidanan pada kasus medis yang lebih berat, mungkin membutuhkan 

waktu lebih lama untuk dijelaskan dengan baik. Oleh karena itu, kombinasi dengan 

pembelajaran tatap muka atau pembelajaran berbasis kasus (case-based learning) bisa 

menjadi solusi untuk topik-topik yang membutuhkan diskusi lebih mendalam (Alharbi et 
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al., 2024). Selain itu, meskipun frekuensi akses mahasiswa terhadap materi microlearning 

berhubungan dengan peningkatan skor posttest, ada kemungkinan bahwa faktor lain 

seperti motivasional dan kesiapan belajar juga turut mempengaruhi hasil akhir yang 

dicapai (McConnell et al., 2024). Oleh karena itu, penelitian lanjutan dapat mengkaji 

lebih dalam mengenai faktor-faktor tersebut dan memperluas populasi penelitian ke 

berbagai kampus atau jurusan lain. Penelitian ini juga memperlihatkan bahwa 

microlearning digital dapat menjadi alternatif efektif dalam pendidikan kebidanan untuk 

meningkatkan pemahaman mahasiswa, terutama dalam topik-topik yang memerlukan 

pembelajaran mandiri. Media ini juga dapat mempercepat proses belajar, memberikan 

fleksibilitas waktu, serta meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media microlearning 

digital terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa S1 Kebidanan 

terhadap materi asuhan kebidanan berbasis bukti. Peningkatan skor yang signifikan antara 

pretest dan posttest, disertai nilai N-Gain tinggi dan effect size besar, mengindikasikan 

bahwa model pembelajaran ini tidak hanya mampu mempercepat pemahaman konsep, 

tetapi juga memperkuat keterlibatan mahasiswa dalam proses belajar mandiri. 

Keberhasilan microlearning dalam konteks ini menegaskan bahwa pendekatan 

pembelajaran berbasis teknologi dengan konten ringkas dan interaktif sangat relevan 

diterapkan pada generasi pembelajar digital saat ini.  

Hasil penelitian ini membuka peluang bagi pengembangan metode microlearning 

secara lebih luas di kurikulum pendidikan kebidanan, tidak hanya untuk peningkatan 

kognitif, tetapi juga sebagai fondasi untuk keterampilan klinis berbasis bukti. Integrasi 

microlearning dengan media pembelajaran lainnya seperti simulasi daring atau 

augmented reality dapat menjadi arah penelitian lanjutan. Selain itu, efektivitas media ini 

juga dapat diuji pada mata kuliah lain atau populasi mahasiswa di institusi pendidikan 

kesehatan yang berbeda untuk menguji generalisasi temuan. 
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